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ABSTRAK 
 

Vrisca Mega Arum Sari: 1501115034. “Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood 

Understand Recall Digest Expand Review) dan STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Ditinjau dari Self Regulated 

Learning”. Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran MURDER (Mood 

Understand Recall Digest Expand Review) dan STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA ditinjau dari Self Regulated Learning. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode True Experimental Designs. Setelah 

data berdistribusi normal dan homogen berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, kemudian 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan Analisis Varians (ANAVA) dua jalur dan 

uji t-Dunnet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat adanya interaksi antara model 

pembelajaran MURDER dan STAD pada Self Regulated Learning tingkat rendah (th = 19,27 > tt = 

1,692) yang menyatakan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik melalui kegiatan belajar 

berkelompok; (2) tidak terdapat adanya interaksi antara model pembelajaran MURDER dan STAD 

pada Self Regulated Learning tingkat tinggi (th = 0,2237 < tt  = 1,692); dan (3) terdapat perbedaan 

antara hasil belajar yang diberikan model pembelajaran MURDER dengan STAD ditinjau dari Self 

Regulated Learning (th  = 4,1782 > tt = 1,692). 

 

 

Kata Kunci : MURDER (Mood Understand Recall Digest Expand Review), STAD (Student Teams   

Achievement Divisions), Hasil Belajar, Self Regulated Learning 
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ABSTRACT 
 

Vrisca Mega Arum Sari: 1501115034. “The Effect of MURDER Learning Model (Mood 

Understand Recall Digest Expand Review) and STAD (Student Achievement Division) Against 

Physics Learning Outcomes of Class XI High School Students in terms of Self Regulated 

Learning”. Thesis, Jakarta: Physics Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Prof. Muhammadiyah University DR. HAMKA, 2019.  

 

This study aims to determine the effect of the MURDER (Mood Understand Recall Digest Expand 

Review) learning model and STAD (Student Teams Achievement Divisions) on the physics learning 

outcomes of class XI high school students in terms of Self Regulated Learning. The method used 

in this research is the True Experimental Designs method. After the data is normally distributed 

and homogeneous based on tests of normality and homogeneity, then proceed with hypothesis 

testing using two-way Analysis of Variance (ANAVA) and continued with the t-Dunnet test. The 

results showed that : (1) there is an interaction between the MURDER and STAD learning models 

at low-level Self Regulated Learning (th = 19,27 > tt = 1,692) which states an increase in student 

learning outcomes through group learning activities; (2) there is no interaction between MURDER 

and STAD learning models at high level Self Regulated Learning (th = 0,2237 < tt  = 1,692); and (3) 

there is a difference between the learning outcomes given by the MURDER and STAD learning 

models in terms of Self Regulated Learning (th  = 4,1782 > tt = 1,692).  

 

 

Keywords :  MURDER (Mood Understand Recall Digest Expand Review), STAD (Student Teams   

Achievement Divisions), Learning outcomes, Self Regulated Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Tujuan 

pendidikan tersebut akan terwujud apabila proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Pembelajaran yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti faktor pendidik, peserta didik, lingkungan, perangkat pembelajaran 

yang digunakan, fasilitas sarana prasarana, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, 

pendidik memiliki peranan yang sangat penting dalam keberlangsungan proses 

pembelajaran yaitu dengan memperhatikan bagaimana cara menerapkan 

strategi pembelajaran di kelas.  

Pada Kurikulum 2013 peran pendidik tidak hanya menyampaikan 

informasi atau pengetahuan kepada peserta didik saja, tetapi pendidik pun 

harus mampu menjadi fasilitator, mediator, serta evaluator yang berkompeten. 

Hal tersebut menuntut proses pembelajaran dilaksanakan secara saintifik 

untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik secara aktif agar ia mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis, berfikir kreatif, serta 

mengkomunikasikan dengan sikap ilmiah. Rusman menyatakan bahwa belajar 
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pada hakikatnya ialah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada 

disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses berbuat melalui 

berbagai pengalaman.
1
 Sedangkan menurut Bruner, proses belajar akan 

berjalan dengan baik dan kreatif jika pendidik memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menemukan suatu aturan termasuk konsep, teori, 

ide, definisi dan sebagainya melalui contoh-contoh yang menggambarkan atau 

mewakili aturan yang menjadi sumbernya.
2
 Dengan demikian, penerapan 

proses pembelajaran pada jenjang Sekolah Menengah Atas yang terpusat pada 

peserta didik (student center) menjadi lebih ditingkatkan.  

Hal tersebut sejalan dengan tujuan diberlakukannya Kurikulum 2013, 

dimana dalam pengembangannya selain untuk memberi jawaban terhadap 

beberapa permasalahan yang melekat pada kurikulum sebelumnya, juga 

bertujuan untuk mendorong peserta didik supaya mampu lebih baik dalam 

melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan 

(mempresentasikan) apa yang diperoleh atau diketahui setelah peserta didik 

menerima materi pembelajaran.
3
 Penerapan tujuan Kurikulum 2013 khususnya 

di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), salah satunya terdapat pada mata 

pelajaran fisika. Dalam pelaksanaannya, fisika mencakup proses pembelajaran 

yang meliputi kegiatan observasi, mengajukan pertanyaan, penalaran, dan 

sebagainya.  

                                                           
1
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana. 2017), hlm. 1 
2
 Husamah, Belajar dan Pembelajaran (Malang: UMM Press. 2018), hlm. 73  

3
 Trianto Ibnu Badar, Hadi Suseno, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 di Madrasah, 

(Depok: Kencana. 2017), hlm. 398 
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Mata pelajaran fisika merupakan ilmu pengetahuan yang paling 

mendasar karena berhubungan dengan perilaku dan struktur benda.
4
 Proses 

pembelajaran fisika tidak hanya ditekankan pada kemampuan matematis saja, 

tetapi juga pada pemahaman terhadap gejala fisis yang terjadi pada lingkungan 

sekitar sehingga akan lebih baik jika pembelajaran tersebut didasarkan pada 

pengalaman belajar.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang telah dilakukan oleh 

peneliti selama proses kegiatan magang 3 di SMA Negeri 12 Kota Bekasi, 

pada pelaksanaannya masih terdapat peserta didik yang kurang antusias dan 

merasa kesulitan pada mata pelajaran fisika. Kesulitan tersebut disebabkan 

oleh beberapa hal, diantaranya terdapat peserta didik yang belum memiliki 

pemahaman awal terhadap materi yang dipelajari, belum memanfaatkan 

kemandirian belajar dengan baik, masih adanya sikap ketergantungan pada 

teman kelompok saat menyelesaikan tugas, peserta didik kurang dilatih untuk 

menginterpretasikan pengetahuan sesuai pemahamannya sendiri serta hal 

lainnya. Faktor-faktor demikian yang menyebabkan peserta didik kurang 

memiliki keberanian dalam mengemukakan gagasan mengenai topik materi 

yang dipelajari.
5
 Selain itu, pendidik pun masih harus memberikan perintah 

kepada peserta didik untuk mendapat respon aktif dari peserta didik seperti 

menjawab pertanyaan yang diberikan maupun mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang belum dipahami. Kurangnya partisipasi peserta didik dikelas akan 

                                                           
4
  Giancoli, Fisika Jilid 1 Edisi Kelima, (Jakarta: 2001), hlm. 1   

5
  Meylinda Kurniati, Dkk, Pengaruh Strategi Pembelajaran Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, Review (MURDER) terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fisika di 

SMA Negeri 1 Martapura, (Palembang : 2017), hlm. 68 
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berdampak pada hasil belajar sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan 

tidak tercapai dengan baik. Jadwal pelajaran fisika yang cenderung memasuki 

waktu siang hari pun menurut peneliti juga merupakan salah satu faktor yang 

menjadikan peserta didik kurang fokus dalam mengikuti proses belajar 

mengajar karena lingkungan belajar dan kondisi fisik yang mulai merasa lelah.  

Berdasarkan faktor-faktor kesulitan belajar yang dialami peserta didik 

tersebut, pendidik memiliki peran penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yakni dengan memilih penggunaan model, strategi maupun 

metode pembelajaran yang relevan dengan kondisi peserta didik serta lebih 

memberdayakan potensinya. Penerapan model pembelajaran yang efektif dan 

efisien pada dasarnya memiliki tujuan untuk menciptakan kondisi 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara aktif dan 

kreatif sehingga dapat meraih hasil belajar yang optimal. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan didalam kelas untuk menuntut peserta 

didik berperan secara aktif ialah model pembelajaran MURDER.  

Model pembelajaran MURDER didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran secara berkelompok dimana dalam setiap kelompok terdapat 

kelompok kecil lagi yang dinamakan dyad. Model pembelajaran ini diadaptasi 

dari karya Bob Nelson “The Complete Problem Solver” yang merupakan 

proses pembelajaran yang meliputi: Mood (suasana hati) dimana pendidik 

memberikan motivasi untuk menciptakan suasana hati dan lingkungan belajar 

yang positif bagi peserta didik, Understand (pemahaman) yakni dalam 

proses pembelajaran peserta didik menerima materi maupun mengulas 
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kembali pengalaman belajarnya yang kemudian masing-masing kelompok 

mencoba untuk membahas point permasalahan yang belum dimengerti. 

Langkah ketiga yaitu Recall (pengulangan), dilakukan saat peserta didik telah 

menerima materi kemudian membuat catatan/rangkuman sesuai pemahaman 

sendiri supaya lebih mudah memahami. Langkah selanjutnya ialah Digest 

(penelaahan) yakni kegiatan masing-masing anggota pada kelompok kecil 

(dyad) dalam setiap kelompok untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

menemukan penyelesaiannya melalui proses diskusi kelompok, literasi 

membaca, dan lain-lain. Setelah peserta didik menemukan penyelesaian dari 

permasalahan soal-soal yang diberikan, langkah selanjutnya ialah Expand 

(pengembangan) yaitu dengan berusaha mengembangkan atau mengaitkan 

soal-soal tersebut dengan contoh aplikasi di kehidupan sehari-hari. Langkah 

akhir dari proses pembelajaran ini ialah Review (mengulas kembali) yakni 

peserta didik berusaha untuk mengulas kembali materi yang telah dibahas 

serta mengkomunikasikannya melalui kegiatan presentasi.  

Pembelajaran MURDER mampu mengarahkan peserta didik kepada 

suatu keaktifan kognitif yang dapat mengembangkan kecerdasan intelektual, 

sehingga peserta didik memiliki kecakapan dalam mengungkapkan 

pemahamannya menggunakan bahasa mereka sendiri sesuai dengan teori dan 

fakta yang ada. Karena model pembelajaran MURDER  merupakan model 

pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, maka kelebihan yang 

dihasilkan dari model pembelajaran MURDER ini ialah dapat melatih 

ketelitian/kecermatan peserta didik dalam belajar, melibatkan peserta didik 
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untuk ikut berperan aktif dalam proses belajar maupun menyelesaikan 

permasalahan melalui tahapan-tahapan belajar yang sesuai, melatih peserta 

didik untuk berani mengungkapkan kesalahan maupun perbedaan pendapat, 

serta mengetahui kemandirian belajar yang dimiliki peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan oleh anggota dyad pada kelompok belajar.  

Kemandirian belajar dan kecakapan dalam mengungkapkan 

pemahaman yang menjadi tujuan dari penerapan model pembelajaran 

MURDER ini dapat ditinjau dengan penerapan Self Regulated Learning. 

Dimana self regulated learning (SRL) tersebut bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan individu untuk berpastisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran berdasarkan kesadaran belajar.  

Menurut Glynn, Self Regulated Learning merupakan kombinasi 

keterampilan belajar akademik dan pengendalian diri yang membuat 

pembelajaran terasa lebih mudah sehingga peserta didik lebih termotivasi. 

Dengan Self Regulated Learning peserta didik menjadi mahir dalam 

meregulasi belajarnya sendiri dan dapat meningkatkan hasil belajar mereka.
6
 

Adapun menurut Wolters, Pintrich dan Karabenick mengemukakan bahwa 

kemandirian belajar adalah suatu proses konstruktif dan aktif anak dalam 

menentukan tujuan dalam belajar, mencoba untuk memonitor, mengatur, 

mengendalikan kognisi, motivasi, perilaku dengan dibimbing, serta dibatasi 

oleh tujuan dan karakteristik kontekstual dalam lingkungan.
7
 Dengan 

                                                           
6
 Eva Latipah, Strategi Self Regulated Learning dan Prestasi Belajar : Kajian Meta 

Analisis, Jurnal Psikologi Vol. 37. No. 1, (Yogyakarta : 2010), hlm. 112  
7
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep dan Teori, (Jakarta: Bumi Aksara. 

2017), hlm. 44 
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demikian, kemandirian belajar sangat penting dalam proses pembelajaran 

karena peserta didik diarahkan untuk mampu mengontrol, mengatur, dan 

meningkatkan kognitifnya sendiri. 

Berdasarkan studi literatur terhadap penelitian tentang penggunaan 

model pembelajaran MURDER yang dilakukan oleh Isran dan Hidayati 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap Prestasi Belajar Fisika” 

menunjukkan bahwa kecenderungan prestasi belajar fisika pada pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran MURDER termasuk dalam kategori sangat 

tinggi dan model pembelajaran konvensional termasuk dalam kategori rendah. 

Sedangkan berdasarkan studi literatur terhadap penelitian tentang penggunaan 

strategi pembelajaran Self Regulated Learning yang dilakukan oleh Siti 

Suminarti Fasikhah dan Siti Fatimah dengan judul “Self-Regulated Learning 

(SRL) Dalam Meningkatkan Prestasi Akademik Pada Mahapeserta didik”, 

menunjukkan bahwa kelompok yang diberi pelatihan SRL memiliki prestasi 

akademik lebih tinggi dibandingkan kelompok yang tidak diberi pelatihan SRL 

dengan nilai p < 0,003.  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penggunaan model dan 

strategi yang beragam tentunya akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik termasuk halnya dalam mata pelajaran fisika. Oleh sebab itu, 

penelitian yang akan dilakukan terfokus pada “Pengaruh Model Pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap 
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Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Ditinjau dari Self Regulated 

Learning”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang perlu diperhatikan sebagai dasar penentuan pembahasan 

penelitian. Adapun permasalahan-permasalahan pokok tersebut ialah sebagai 

berikut: 

1. Terdapat peserta didik yang belum memanfaatkan kemandirian belajar 

dengan baik dalam proses pembelajaran sehingga tidak memiliki 

keberanian atau rasa percaya diri dalam mengambil keputusan. 

2. Peserta didik kurang dilatih untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

secara mandiri supaya tidak ketergantungan dengan teman kelompok. 

3. Dalam proses belajar mengajar memerlukan model pembelajaran yang 

dapat menuntun peserta didik untuk mengoptimalkan kemandirian belajar 

seperti model pembelajaran MURDER sehingga mampu mencapai hasil 

belajar yang baik. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan baik, fokus dan terstruktur 

maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 

dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi penelitian hanya 

berkaitan dengan “Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, and Review) Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Ditinjau Dari Self Regulated Learning”. 
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Hasil dari proses belajar menggunakan model pembelajaran MURDER yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar fisika dan Self Regulated Learning dapat 

mendukung penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar. Dalam 

pelaksanaan didalam kelas, peneliti terfokus pada pembahasan materi 

Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar dalam mata pelajaran 

Fisika kelas XI SMA dengan kegiatan berupa pemaparan materi maupun 

kegiatan praktikum yang menunjang.   

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka diperoleh beberapa rumusan masalah penelitian ini adalah 

“Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap hasil 

belajar fisika peserta didik kelas XI SMA ditinjau dari Self Regulated 

Learning?”. Dan sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka secara khusus penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

dan mengetahui secara empiris bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

MURDER terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA ditinjau 

dari Self Regulated Learning di SMA Negeri 12 Kota Bekasi. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah/kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat 

sebagai informasi mengenai alternative pembelajaran fisika yang dapat 
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digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

dikelas. 

2. Bagi peneliti dan peneliti lain, sebagai pengaplikasian ilmu yang diperoleh 

selama menjalani perkuliahan dan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh yang didapat dari pemberian model pembelajaran MURDER 

serta Self Regulated Learning terhadap hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu mengatasi kesulitan 

belajar dan mampu menggunakan kemandirian belajarnya secara optimal 

sehingga memiliki kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat 

maupun menyelesaikan permasalahan.  
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